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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dominasi motif nazir wakaf dalam mengelola
harta benda wakaf tak bergerak di perkotaan serta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
motif tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei
terhadap 85 nazir wakaf di Kota Serang, Provinsi Banten, yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Google Form dan dianalisis
secara deskriptif dengan uji korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif nazir wakaf
didominasi secara berurutan oleh motif sosial dan keagamaan. Selain itu, faktor pendidikan,
pelatihan, dan lama pengalaman sebagai nazir terbukti memengaruhi munculnya motif
kewirausahaan, sementara pelatihan juga berpengaruh terhadap motif sosial dan keagamaan.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motif kewirausahaan pada nazir
wakaf dapat mendorong produktivitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan wakaf di wilayah
perkotaan.

Kata Kunci: Nazir Wakaf, Motif Ekonomi, Wakaf Produktif.

PENDAHULUAN

Motif ekonomi individu mendorong perilaku atau tindakan-tindakan ekonomi
dikategorikan motif memenuhi kebutuhan, motif membantu sesama, motif
mendapatkan penghargaan dan motif memperoleh kekuasaan (Zhao, 2006). Selain itu,
motivasi tampak sebagai usaha positif menggerakkan daya dan potensi secara lebih
produktif mencapai tujuan (Melis, 2019). Sementara itu menjelaskan motif ekonomi
menjadi tujuan dari ekspansi usaha bagi individu, kelompok atau organisasi sehingga
menjadi bagian penting dalam pengelolaan sumber daya dan meningkatkan
produktivitasnya.

Motif ekonomi adalah setiap alasan, dorongan, dan kegiatan yang dilakukan
seseorang atau badan untuk melakukan tindakan ekonomi. (Dickinson, 1922). Dominasi
motif ekonomi antara lain kurangnya perlawanan sosial terhadap kemajuan ekonomi,
rasionalisme ekonomi, ketergantungan berlebihan pada paradigma ekonomi,
ketergantungan pada paradigma pertumbuhan ekonomi yang sudah ketinggalan
zaman dan ekonomisme (Wilson, 1995). Penilaian terhadap motivasi ekonomi, yaitu
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keinginan untuk memperoleh dan/atau menciptakan kekayaan, telah bervariasi sesuai
dengan status kehidupan ekonomi dalam berbagai lingkungan sosial dan selama
berbagai periode sejarah (Zhao, 2006).

Motivasi ekonomi dalam Islam adalah untuk mencari nafkah yang merupakan
bagian dari ibadah, bukan untuk mengejar kehidupan hedonis, bukan untuk mengejar
status apalagi mengejar kekayaan dengan segala cara (Yunus et al., 2023). Sementara itu
motivasi dalam Islam tidak hanya bersumber dari dorongan untuk sukses secara
duniawi, melainkan juga untuk mencapai kebahagiaan sejati dan akhirat (Azimi, 2024).
Secara praktis model motivasi pelanggan Muslim menunjukkan bahwa berbagai faktor
intrinsik dan ekstrinsik, termasuk nilai-nilai Islam, cenderung memengaruhi motivasi di
balik partisipasi pelanggan Muslim dalam platform ekonomi berbagi (Weng et al., 2020).

Bentuk praktis motif ekonomi salah satu jenis filantropi dan bentuk
kedermawanan adalah berwakaf, dimana wakaf adalah salah satu bentuk amal jariah
yang merupakan bagian dari sifat dermawan dalam ajaran Islam (Rahmah, 2022). Wakaf
berarti memberikan atau menyisihkan sebagian harta, biasanya dalam bentuk tanah,
bangunan, atau harta lainnya, untuk kepentingan umum atau keperluan agama
(Kemenag, 2007). Harta yang diwakafkan tersebut tidak bisa diambil kembali dan
manfaat dari harta tersebut bisa terus dirasakan oleh masyarakat dalam jangka waktu
yang panjang.

Perkembangan wakaf di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, baik dari
segi jumlah aset maupun jumlah umat Muslim yang berpotensi menjadi wakif dan nazir
wakaf. Wakif adalah seseorang atau badan hukum yang menyerahkan sebagian dari
harta benda miliknya untuk dimanfaatkan sesuai dengan tujuan yang sah berdasarkan
syariat Islam, tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan pribadi, sedangkan nazir
wakaf adalah pihak yang dipercaya untuk mengelola dan memelihara harta wakaf yang
diberikan oleh wakif (UU 41, 2004).

Permasalahan dalam wakaf terutama harta benda tak bergerak di Indonesia yaitu
bersifat tradisional-konsumtif karena kurangnya pengetahuan tentang wakaf dan
sumber daya manusia yang buruk (Rispan & Nasution, 2025). Tanah wakaf yang
dikelola nazir kurang diarahkan untuk pemberdayaan ekonomi umat dan cenderung
hanya untuk kepentingan keagamaan (Rohim & Hakim, 2023; Igbal et al., 2024).
Pengelolaan aset wakaf yang belum optimal (Ali & Markom, 2020; Sugarman, 2021).
Sementara itu 86 persen nazir menjadi sambilan dan sisanya 14 persen merupakan nazir
yang serius mengelola wakaf secara produktif (Kemenag, 2024)

Penelitian sebelumnya, Fauzan et al, (2024) mengkaji strategi Nazir
mengoptimalkan perannya mengelola aset wakaf produktif di masyarakat perkotaan
dengan metode penelitian kualitatif sedangkan analisis data dengan teknik SWOT dan
AHP. Habibulloh et al. (2023) mengetahui profesionalisme nazir dalam pengelolaan
wakaf di pedesaan Kabupaten Banyuwangi dengan pendekatan metode kualitatif dan
jenis penelitian fenomenologi sedangkan teknik analisis data dengan triangulasi
sumber. Komarudin et al., (2020) mengetahui sistem pengelolaan wakaf produktif harta
benda tak bergerak berupa tanah sawah di Kabupaten Karawang menggunakan metode
kualitatif dengan studi lapangan. Adapun tujuan penelitian mengidentifikasi dominasi
motif nazir wakaf mengelola wakaf di perkotaan dan mengetahui faktor dominan
mempengaruhi motif nazir wakaf mengelola wakaf di perkotaan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei.
Populasi penelitian adalah nazir wakaf berdomisili di Kota Serang Provinsi Banten
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sedangkan sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria atau purposive sampling
berjumlah 85 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert yang
berisi pertanyaan mengenai motif pengelolaan wakaf dan faktor-faktor yang
mempengaruhi sebagai nazir wakaf. Analisis data deskriptif dengan uji korelasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data deskriptif menggunakan prosentase, dimana motif
ekonomi individu dalam pengelolaan wakaf dapat dibagi ke dalam beberapa kategori
utama, yang tercermin dari jawaban responden dalam kuesioner. Tabel di bawah ini
menunjukkan persentase motif ekonomi yang mendasari responden dalam pengelolaan
harta benda wakaf tak bergerak dengan penjelasan berikut.

Sebagian nazir wakaf mencapai 15,30% mengungkapkan bahwa mereka terlibat
dalam pengelolaan wakaf karena melihat potensi investasi ekonomi jangka panjang.
Mereka percaya bahwa dengan pengelolaan yang tepat, wakaf dapat menghasilkan
keuntungan yang dapat digunakan untuk pembangunan sosial dan peningkatan
kesejahteraan umat.

Hampir setengah dari nazir wakaf mencapai 44,71% terlibat dalam pengelolaan
wakaf karena memiliki tujuan sosial dan keagamaan. Mereka menganggap wakaf
sebagai sarana untuk beramal dan mendapatkan pahala di akhirat, meskipun
pengelolaan ini tetap mempertimbangkan potensi ekonomi.

Sebagian nazir wakaf mencapai 29,40% memiliki motif kewirausahaan, yang
berfokus pada pemanfaatan aset wakaf untuk membangun usaha yang
menguntungkan, baik bagi mereka sendiri maupun masyarakat luas.

Hanya sebagian kecil nazir wakaf mencapai 10,59% yang terlibat dalam
pengelolaan wakaf dengan motif filantropi, yaitu memberikan kontribusi ekonomi yang
murni tanpa mengharapkan keuntungan material.

Tabel 1.
Persentase Motif Ekonomi Nazir Wakaf

Motif Ekonomi Jumlah Persentase (%)
Investasi 13 15,30
Sosial dan Keagamaan 38 44,71
Kewirausahaan 25 29,40
Filantropi 9 10,59

Total 85 100%

Berdasarkan analisis data dengan uji korelasi Pearson (product moment) pada
pendidikan, pelatihan, dan lama menjadi nazir memiliki korelasi signifikan dengan
motif kewirausahaan, masing-masing dengan nilai koefisien 0.50, 0.60, dan 0.60. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, pelatihan yang diikuti, dan
pengalaman sebagai nazir, semakin kuat motif kewirausahaan yang dimiliki. Selain itu,
pelatihan juga menunjukkan korelasi yang signifikan dengan motif sosial keagamaan
nilai koefisien 0,50, yang menandakan bahwa pelatihan dapat memperkuat motivasi
sosial dan keagamaan dalam pengelolaan wakaf. Sebaliknya, usia tidak menunjukkan
korelasi signifikan dengan motif-motif ini, dan motif filantropi cenderung memiliki
korelasi yang lebih lemah dibandingkan dengan motif lainnya.
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Tabel 2.
Tabulasi Hasil Analisis Koefisien Korelasi Pearson

Variabel Motif Investasi Motif  Sosial MOtl.f MOtlf .

Keagamaan Kewirausahaan | Filantropi
Usia 0.12 0.34 0.45 -0.10
Pendidikan 0.25 0.15 0.50* 0.30
Pelatihan 0.40 0.55* 0.60* 0.20
Lama Nazir 0.10 0.45 0.60* -0.15

*Signifikansi Koefisien Korelasi Pearson/Product Moment (p>0,50)

Motif ekonomi individu memiliki pengaruh signifikan terhadap cara pengelolaan
wakaf di perkotaan, khususnya di Kota Serang. Sebagian besar responden melihat
pengelolaan wakaf sebagai alat untuk meningkatkan produktivitasnya dan peningkatan
kesejahteraan umat. Namun, sebagian besar responden juga menilai bahwa pengelolaan
wakaf harus tetap mempertimbangkan aspek sosial dan keagamaan, yang menjadi dasar
penting dalam pemanfaatan harta wakaf. Dengan populasi masyarakat perkotaan yang
lebih besar potensi ekonomi dan produktivitasnya dari pedesaan seharusnya harta
benda wakaf tidak bergerak dikelola nazir wakaf dapat menciptakan atau
mengembangkan wakaf tersebut, dimana nilai aset wakaf di perkotaan memiliki
ekonomis paling tinggi sehingga dapat lebih produktif dan bernilai ekonomi. Hal ini
sependapat dengan Uyun dan (Hamida 2024) dan bahwa nazir wakaf dapat
mengembangkan potensi dirinya bermotif ekonomi memanfaatkan aset wakaf lebih
bernilai ekonomi untuk kemaslahatan umat. Kemudian Rion (2024) menegaskan dengan
produktifnya aset wakaf di perkotaan akan mengembangkan aset wakafnya ditempat
lain sehingga memberikan dampak positif yang lebih luas.

Motivasi sosial dan keagamaan menjadi motif utama dominan nazir wakaf di Kota
Serang mengelola wakaf dengan tujuan untuk beramal dan mendapatkan pahala di
akhirat. Meskipun demikian, mereka tetap mempertimbangkan potensi ekonomi yang
ada dalam pengelolaan wakaf tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa ada
keseimbangan antara tujuan sosial-keagamaan dan ekonomi dalam praktek pengelolaan
wakaf. Pendapat tersebut didukung oleh (Melis, 2019) mengatakan tujuan emosional
nazir wakaf adalah menerima dan mengelola aset wakaf berdasarkan aspek ibadah
sehingga faktor yang mendukungnya yaitu pertemanan, persaudaraan dan organisasi.
Kemudian Yunus et al, (2023) menegaskan faktor amanah dan tanggungjawab
menjadikan sebagian besar nazir hanya menerima tanpa mengelolanya. Sebuah
penelitian oleh Abdullah (2020) menemukan bahwa motivasi keagamaan tetap menjadi
pendorong utama dalam pengelolaan wakaf, namun dengan kesadaran akan
pentingnya manajemen ekonomi yang baik untuk memastikan keberlanjutan dan
dampak positif terhadap masyarakat. Untuk itu diperlukan peningkatan kapasitas nazir
wakaf secara bertahap dan berkelanjutan serta mengaitkannya pada pendapatan
mereka sebagai hak nazir wakaf dalam mendapatkan penghidupan yang layak jika
pengelolaan wakaf menjadi lebih produktif.

Faktor dominan kedua yaitu motif kewirausahaan juga memainkan peran penting
dalam pengelolaan wakaf, yang tercermin dari nazir wakaf menganggap pengelolaan
wakaf sebagai kesempatan untuk membangun usaha yang menguntungkan. Mereka
tidak hanya fokus pada tujuan sosial, tetapi juga memanfaatkan aset wakaf untuk
menciptakan usaha yang produktif dan dapat memberikan keuntungan. Penelitian oleh
Triyatno (2024) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf
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yang berbasis kewirausahaan dapat meningkatkan perekonomian lokal, menciptakan
lapangan pekerjaan, dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Kemudian Laila et al. (2022) menegaskan dengan pentingnya mengembangkan motif
kewirausahaan bagi nazir wakaf sebagai kerangka kerja untuk memahami konteks
sosial yang dapat meningkatkan standar hidup dan kesejahteraan dirinya dan
masyarakat. Untuk itu diperlukan model pengembangan kewirausahaan yang
dibangun berdasarkan dunia usaha dan dunia industri sehingga membuka peluang
pengelolaan wakaf yang lebih inovatif dan produktif, yang bermanfaat baik secara
ekonomi maupun sosial dalam jangka panjang.

Faktor dominan ketiga, yaitu motif ekonomi nazir wakaf di Kota Serang
memberikan wawasan yang mendalam tentang berbagai motivasi yang mendasari
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wakaf. Motif dominan adalah investasi
yang tercermin sebagian nazir wakaf terlibat dalam pengelolaan wakaf karena melihat
potensi investasi ekonomi jangka panjang. Nazir wakaf percaya bahwa pengelolaan
wakaf dengan investasi yang tepat dapat menghasilkan keuntungan finansial yang
dapat digunakan untuk pembangunan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat.
Hal ini selaras dengan kajian Ibrahima et al. (2020) dengan pemanfaatan aset wakaf
sebagai motif investasi akan memberikan peluang ekspansi secara nilai dan manfaat
wakaf tersebut baik jumlahnya ataupun geografisnya termasuk di daerah pedesaan.
Bagaimana memanfaatkan wakaf benda tidak bergerak menurut Munawar et al. (2022)
dengan menyewakan properti wakaf untuk menghasilkan pendapatan untuk pertanian
atau properti sebagai kawasan strategis komersial. Untuk itu diperlukan up-grading
nazir wakaf dalam pengembangan investasi yang aman dan tidak beresiko pengelolaan
wakaf dalam jangka panjang.

Namun, meskipun motif kewirausahaan dan sosial keagamaan menjadi alasan
utama, hanya sedikit responden yang terlibat dalam pengelolaan wakaf dengan motif
dominan keempat yaitu filantropi. Nazir wakaf terlibat dalam motif filantropi memiliki
tujuan untuk memberikan kontribusi ekonomi yang murni tanpa mengharapkan
keuntungan material. Meskipun jumlahnya lebih kecil, motif ini tetap penting, karena
menekankan pada aspek solidaritas sosial dan memberikan dampak positif pada
kesejahteraan umat tanpa adanya imbalan finansial. Penelitian ini didukung oleh Fauzi
et al., (2024) menunjukkan bahwa motif filantropi dalam pengelolaan wakaf berperan
dalam memperkuat jaringan sosial dan solidaritas dalam masyarakat, meskipun dengan
keterbatasan sumber daya yang ada sehingga diperlukan integrasi antara sumber daya
wakaf yaitu nazir dan sistem dengan filantropi Islam. Sementara itu, terkait dengan
motif filantropi bagi nazir wakaf selaras dengan kajian Laluddin et al., (2021) dengan
semakin baik pengetahuan nazir wakaf tentang filantropi akan memberikan
pemahaman yang baik dalam pengelolaan dan produktivitasnya.

Pengelolaan wakaf di perkotaan seperti Kota Serang cenderung mengutamakan
keseimbangan antara aspek sosial dan ekonomi. Meskipun motif ekonomi dominan
dengan pengaruh motif kewirausahaan, tetap terdapat kesadaran untuk memberikan
manfaat sosial yang maksimal bagi masyarakat sekitar.

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi motif ekonomi nazir wakaf
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara beberapa variabel demografis yaitu
pendidikan, latihan dan lama sebagai nazir wakaf dengan motif kewirausahaan dalam
pengelolaan wakaf. Tingkat pendidikan, pelatihan yang diikuti, dan lama menjadi nazir
memiliki berpengaruh dengan motif kewirausahaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
dan pelatihan yang diterima nazir, semakin besar kecenderungannya untuk melihat
wakaf sebagai peluang untuk kewirausahaan. Sebuah studi oleh Masse et al., (2024) juga
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menyatakan bahwa nazir yang terlatih lebih cenderung memiliki sikap kewirausahaan
yang mendalam, dengan menggunakan aset wakaf untuk membangun usaha yang
dapat menguntungkan secara ekonomi.

Selain motif kewirausahaan, pelatihan nazir wakaf juga memiliki pengaruh positif
dengan motif sosial-keagamaan, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
mempengaruhi kemampuan kewirausahaan, tetapi juga memperkuat motivasi sosial
dan keagamaan dalam pengelolaan wakaf. Nazir yang telah mendapatkan pelatihan
cenderung lebih paham tentang tujuan spiritual dari wakaf dan bagaimana pengelolaan
yang baik dapat mendukung kesejahteraan umat. Penelitian oleh Ridwan, (2021)
mendukung hal ini, yang mengungkapkan bahwa pelatihan yang difokuskan pada
pengelolaan wakaf berbasis keagamaan dapat memperkuat komitmen nazir terhadap
aspek sosial dalam pengelolaan wakaf, meskipun mereka juga mempertimbangkan
potensi keuntungan ekonominya.

Menariknya, usia tidak menunjukkan korelasi signifikan dengan motif-motif
ekonomi, sosial, atau kewirausahaan, yang menunjukkan bahwa faktor usia mungkin
tidak terlalu berpengaruh pada pandangan atau motivasi nazir dalam mengelola wakaf.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Brieger et al., (2021) dan Maulina et al., (2025)
yang menyatakan bahwa faktor usia nazir tidak selalu mempengaruhi efektivitas atau
orientasi ekonomi mereka dalam pengelolaan wakaf, meskipun pengalaman dalam
posisi tersebut cenderung lebih berpengaruh. Selain itu, motif filantropi, yang sering
dianggap sebagai motif utama dalam pengelolaan wakaf, menunjukkan korelasi yang
lebih lemah dibandingkan dengan motif lainnya. Hal ini mencerminkan pergeseran arah
dalam pengelolaan wakaf, di mana motif kewirausahaan dan sosial-keagamaan lebih
dominan dibandingkan dengan sekedar kontribusi ekonomi tanpa harapan imbalan
material, seperti yang juga ditemukan oleh (I. F. Ridwan, 2022).

KESIMPULAN

Motif ekonomi nazir wakaf didominasi oleh motif sosial dan keagamaan
sedangkan faktor pendidikan, pelatihan, dan lama menjadi nazir wakaf terbukti
mempengaruhi motif kewirausahaan, sedangkan pelatihan juga mempengaruhi motif
sosial keagamaan. Implikasi penelitian bahwa pengembangan motif ekonomi nazir
wakaf dapat ditingkatkan dengan motif kewirausahaan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas pengelolaan harta wakaf, khususnya pada aset wakaf tak bergerak di
perkotaan.
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